


I 
 

 





II 
 

 



III 
 

 



IV 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas berkat dan rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan tugas akhir dengan judul 

“Perancangan Performance Art Internasional dengan Pendekatan Semiotika Sintaksis Massa di Bantul, Yogyakarta” sebagai syarat menyelesaikan Program 

Sarjana (S1) di Fakultas Arsitektur dan Desain, Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta dengan baik.  

 

Laporan tugas akhir ini berisi hasil pekerjaan penulis dari tahap programming hingga pekerjaan tahap studio. Hasil tahap programming berupa grafis konseptual 

yang berfungsi sebagai pedoman untuk masuk ke tahap studio. Kemudian, hasil dari tahap studio berupa pengembangan desain (design development) berupa 

poster yang berisi permasalahan, konsep, dan penerapannya pada gambar kerja.  

 

Pada kesempatan ini, penulis tidak lupa mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah memberikan berbagai macam bentuk dukungan dan bantuan 

dari awal hingga akhir proses pengerjaan tugas akhir. Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:  

1. Tuhan Yesus Kristus  

2. Kedua orang tua penulis yang telah memberikan dukungan, doa, penghiburan, dan materi pada penulis,  

3. Dr.-Ing. Gregorius Sri W.P.U., S.T., M.Arch dan Yordan Kristanto Dewangga, S.T., M.Ars. selaku dosen pembimbing 1 dan dosen pembimbing 2 yang telah 

membimbing, memberikan dukungan berupa ilmu dan masukan-masukan selama pengerjaan tugas akhir,  

4. Dr. -Ing., Sita Yuliastuti Amijaya, S.T., M.Eng. dan Adimas Kristiadi, S.T., M.Sc. selaku dosen penguji 1 dan penguji 2 yang telah memberi saran, masukan, 

dan pandangan baru pada penulis,  

5. Yordan Kristanto Dewangga, S.T., M.Ars. selaku koordinator tugas akhir arsitektur,  

6. Bapak / Ibu dosen UKDW yang telah berdedikasi mengajar, membimbing, dan berbagi ilmu serta pengalaman kepada penulis,  

7. Para narasumber yang telah meluangkan waktunya untuk wawancara dan memberikan masukan-masukan yang baik kepada penulis,  

8. Sahabat sekaligus teman seperjuangan penulis; Kezia Zefanya yang sudah memotivasi, menghibur, dan mendukung saya selama proses pengerjaan,  

9. Diri saya sendiri yang sudah berusaha keras dengan pantang menyerah dalam mengerjakan Tugas Akhir ini. Pada tugas akhir ini penulis menyadari bahwa 

masih adanya kekurangan dalam proses pengerjaan tugas akhir, sehingga penulis menerima kritik dan saran yang membangun untuk kedepannya. Akhir 

kata, penulis berharap semoga Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi para pembaca dan pihak-pihak lain yang berkepentingan. 

 
 

Yogyakarta, 21 Juni 2024 

 
Michelle Jannes Wahono 



V 
 

DAFTAR ISI 

 

 

HALAMAN AWAL 

COVER………………………………………… 

LEMBAR PERSETUJUAN…………………… 

LEMBAR PENGESAHAN……………………. 

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN………. 

KATA PENGANTAR………………………….. 

DAFTAR ISI……………………………………. 

ABSTRAK……………………………………… 

ABSTRACT……………………………………. 

 

 

I 

II 

III 

IV 

V 

VI 

VII 

BAB 1 PENDEHULUAN 

KERANGKA BERPIKIR…………………….. 

LATAR BELAKANG…………………………. 

FENOMENA………………………………….. 

PERMASALAHAN…………………………… 

PENDEKATAN SOLUSI…………………….. 

 

 

i 

1 

5 

7 

7 

BAB II STUDI LITERATUR DAN PRESEDEN 

GEDUNG KONSER DAN FASILITAS…………. 

KEBUTUHAN DAN STANDAR RUANG………. 

AKUSTIKA RUANG……………………………... 

SEMIOTIKA SINTAKSIS……………………….. 

STUDI PRESEDEN……………………………… 

GUANGZHOU OPERA HOUSE……………….. 

TATUOS NAMAI CONCERT HALL……………. 

BEIJING NATIONAL GRAND THEATRE……... 

 

8 

9 

14 

18 

 

19 

21 

23 

 

 

     

BAB 3 ANALISIS 

ANALISIS PERMASALAHAN  
FUNGSIONAL…………………………………. 
ANALISIS PERMASALAHAN 
ARSITEKTURAL……………………………… 
ANALISIS SITE……………………………….. 

 

 

24 

 
30 
32 

BAB 4 PROGRAM RUANG 

IDENTIFIKASI PENGGUNA………………... 

IDENTIFIKASI KEGIATAN SENI…………... 

IDENTIFIKASI KEGIATAN PENGGUNA….. 

PROGRAM RUANG………………………… 

HUBUNGAN ANTAR RUANG……………… 

 

 

39 

40 

42 

43 

46 

BAB 5 KONSEP 

KONSEP ZONASI 

KONSEP TRANSFORMASI DESAIN 

KONSEP STRUKTUR 

KONSEP UTILITAS 

PENGEMBANGAN KONSEP 

 

 

47 

49 

50 

51 

52 

 

 

     

DAFTAR PUSTAKA 

DAFTAR PUSTAKA…………………………... 

 LAMPIRAN 

LEMBAR KONSEP 

GAMBAR PRA-RANCANGAN 

POSTER 

LEMBAR KONSUL 

LEMBAR KETERANGAN SELESAI REVISI 

   

 



VI 
 

ABSTRAK 

 

Yogyakarta, sebagai pusat kebudayaan dan seni, menampilkan beragam karya seni, seperti seni musik, tari, dan teater. Selain menampilkan karya-karya 

dalam negeri, Yoyakarta juga kerap mengadakan konser kolaborasi bertaraf internasional. Sebagai bentuk perkembangan seni musik di Yogyakarta, Kraton 

Yogyakarta juga menghadirkan Yogyakarta Royal Orchestra (YRO) yang menampilkan perpaduan pertunjukan musik tradisional dan musilk klasik. Tidak hanya 

pertunjukan musik, Yogyakarta juga memiliki 72 festival seni namun, berdasarkan pernyataan dari beberapa pihak yang bersangkutan serta survey di beberapa 

gedung konser Yogyakarta, didapati bahwa tempat yang digunakan untuk menggelar acara kurang memadai dan kurang layak secara fungsional, akustika dan 

kapasitas.  

 

Pada tahun 2019, terdapat isu pembangunan gedung pertunjukan seni di site eks Stieker sebesar 5 Hektar oleh Dinas Kebudayaan Yogyakarta dengan 

fasilitas gedung pertunjukan besar (internasional) dengan kapasitas 2000 penonton, gedung pertunjukan medium, dan terbuka. Isu pembangunan ini ditujukan 

untuk meningkatkan fasilitas kesenian Jogja baik untuk musik klasik, tradisional, maupun kontemporer.  

 

Perancangan gedung pertunjukan ini bertujuan untuk meninyediakan laboratorium seni bagi para pelaku musik di Yogyakarta, memberikan fasilitas yang 

representative dibidang kelengkapan ruang, akustika, dan kapasitas, serta memajukan kesenian Yogyakarta baik secara nasional maupun internasional. Selain 

menciptakan kualitas music yang lebih baik, gedung konser ini bertujuan untuk meningkatkan persentase wisatawan dan menjadi wadah untuk mendapatkan dan 

menuangkan ide para musisi di Yogyakarta 

 

Kata kunci: Pertunjukan seni, Gedung pertunjukan seni, pelaku seni, Internasional, nasional  
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ABSTRACT 

 

Yogyakarta, as a center of culture and art, showcases a diverse range of artistic expressions, including music, dance, and theater. In addition to showcasing 

domestic works, Yogyakarta also frequently hosts international-level collaboration concerts. As a form of development of musical art in Yogyakarta, the Yogyakarta 

Palace also presents the Yogyakarta Royal Orchestra (YRO), which presents a fusion of traditional music and classical music performances. Not only music 

performances, Yogyakarta also has 72 art festivals, however, based on statements from several stakeholders and surveys in several concert halls in Yogyakarta, 

it was found that the places used to hold events were inadequate and functionally, acoustically and capacitively inadequate. 

 

In 2019, there was an issue of building a performing arts building on the 5-hectare ex-Stieker site by the Yogyakarta Cultural Office with facilities for a large 

(international) performance hall with a capacity of 2,000 spectators, a medium performance hall, and an open one. The construction of this issue is intended to 

improve Yogyakarta's art facilities for both classical, traditional, and contemporary music. 

 

The design of this performance hall aims to provide an art laboratory for musicians in Yogyakarta, provide representative facilities in terms of space 

completeness, acoustics, and capacity, and promote Yogyakarta's arts both nationally and internationally. In addition to creating better music quality, this concert 

hall aims to increase the percentage of tourists and become a place to get and express ideas for musicians in Yogyakarta. 

 

Keywords: Art performances, Performing arts building, Artists, International, National 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 




































